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Abstract  

A region surely has a cultural history-based tourism. The study on this issue was very important in 

the era of regional autonomy because it was not only intersect with the potential of the region, but 

also the chain that was raised. The purpose of this study was to discover the potential of cultural 

history-based tourism with reference to social, economy, and business. The result of this research 

showed the diversity of factors that support tourist attraction based on cultural history. Limitations 

and suggestions for further research became a reference for further advanced research. 
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1. Pendahuluan 

Potensi pariwisata berbasis sejarah budaya merupakan salah satu aset yang memiliki potensi untuk 

dikembangkan oleh setiap daerah (Adi, et al., 2013 dan 2014). Hal ini tidak hanya terkait dengan kepentingan 

untuk dapat memacu pendapatan daerah, tapi juga urgensi terhadap pengembangan ekonomi daerah. Argumen 

yang mendasari karena mata rantai dari kepariwisataan cenderung sangat kompleks dan setiap daerah memiliki 

karakteristik yang berbeda sehingga hal ini menjadi keunikan tersendiri yang membedakan dengan daerah yang 

lain. Oleh karena itu, daerah yang mampu mengembangkan potensi wisata, termasuk wisata sejarah budayanya 

maka akan memperoleh kemanfaatan dari kepariwisataan. 

Kawasan Kota Lama Semarang termasuk salah satu daerah yang memiliki potensi wisata sejarah budaya, 

terutama dikaitkan dengan eksistensi kawasan Kota Lama Semarang yang memiliki nilai historis (Adi dan 

Lukman, 2011; Dewi, et al., 2008; Kadarwati, 2008). Oleh karena itu, pengembangan kawasan Kota Lama 

Semarang secara tidak langsung akan memberikan manfaat ganda, yaitu tidak saja dari aspek pendapatan daerah 

sebagai konsekuensi aset penting di era otda, tapi juga aspek pengembangan mata rantai dari kepariwisataan, 

termasuk juga wisata kuliner dan pemberdayaan UKM – sektor informal yang muncul dan berkembang di sekitar 

Kawasa Kota Lama Semarang. Hal ini menegaskan bahwa komitmen terhadap pengembangan kepariwisataan 

berbasis sejarah budaya memiliki potensi yang besar secara berkelanjutan (Hasan dan Jobaid, 2014; Brown dan 

Cave, 2010; Fullerton, et al., 2010). 

Potensi dari pengembangan kepariwisataan berbasis sejarah budaya ternyata belum mampu dimanfaatkan 

secara maksimal karena adanya sejumlah kendala, baik faktor internal ataupun eksternal (Yazdi, et al., 2014; 

Yeoh dan Kong, 2012). Hal ini berdampak negatif terhadap aspek kontinuitas pengembangan kepariwisataan 

berbasis sejarah budaya dan mata rantai yang terlibat, baik secara langsung atau tidak langsung. Oleh karena itu, 
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upaya identifikasi terhadap persoalan dari pengembangan kepariwisataan berbasis sejarah budaya menjadi 

menarik dikaji. Hal ini tidak hanya mengacu kepentingan pengembangan teoritis – empiris, tapi juga komitmen 

terhadap penumbuhkembangan minat wisata (Iniyan, 2015; Gaffar, et al., 2011). 

Ancaman terhadap daya tarik wisata berbasis sejarah budaya juga dialami oleh Kawasan Kota Lama 

Semarang dengan berbagai faktor yang mendasari (Adi, et al., 2013 dan 2014). Di satu sisi, regulasi telah 

dikembangkan untuk mendukung pengembangan potensi wisata di Kawasan Kota Lama Semarang, baik regulasi 

tingkat lokal ataupun nasional dan di sisi lain kondisi makro ekonomi juga mempengaruhi kondisi 

kepariwiasataan nasional (Adi dan Hakim, 2010 dan 2011). Hal ini menegaskan bahwa daya tarik wisata dan 

pengembangan sektor pariwisata dipengaruhi oleh banyak faktor, termasuk juga aspek daya beli dan pesaing dari 

daya tarik daerah tujuan wisata yang lainnya. Oleh karena itu, optimalisasi dari semua potensi daya tarik wisata 

menjadi penting, termasuk juga urgensinya terhadap pengembangan potensi sumber daya lokal dan juga kearfian 

lokal sebagai bagian dari mata rantai sukses pengembangan kepariwisataan. Terkait hal ini, maka rumusan 

masalah penelitian ini adalah bagaimana pengaruh atribut lingkungan sebagai daya tarik wisata sejarah budaya di 

kawasan Kota Lama Semarang? 

 

2. Kajian Literatur  

Kepariwisataan di era otda menjadi salah satu faktor penting yang mendukung terhadap penerimaan daerah. 

Argumen yang mendasari karena mata rantai dari pengembangan kepariwisataan cenderung kompleks, baik 

secara langsung atau tidak langsung. Oleh karena itu, setiap daerah berkepentingan untuk memacu daya tarik 

kepariwisataan sehingga menjadi daerah tujuan wisata yang mampu menggerakan basis ekonomi lokal yang 

bersifat kerakyatan (George, 2010), termasuk juga melakukan renovasi aset-aset wisata (Bullen dan Love, 2011; 

Costa, et al., 2011). Di satu sisi, persoalan tentang pengembangan daya tarik kepariwisataan tidak bisa terlepas 

dari faktor internal dan eksternal, sementara di sisi lain persaingan dalam pengembangan kepariwisataan juga 

semakin kompleks karena semua berupaya untuk mengembangkan potensi daya tarik wisata. Terkait hal ini, 

Kawasan Kota Lama Semarang memiliki potensi dari pengembangan kepariwisataan berbasis sejarah budaya 

yang didukung oleh karakteristik dan keunikan yang membedakan dengan daerah tujuan wisata lainnya. 

Potensi yang dimiliki Kawasan Kota Lama Semarang cenderung memiliki persoalan yang hampir sama 

dengan mayoritas kawasan wisata berbasis cagar budaya yaitu terjadinya persoalan tentang kerusakan fisik dan 

karakter sebagai konsekuensi dari kerusakan bangunan yang terjadi (Sahubawa, et al., 2010). Padahal, pariwisata 

berbasis sejarah budaya cenderung menjual karakteristik yang khas dari bentuk dan fungsi bangunan sehingga 

persoalan ini menjadi ancaman degradasi nilai fisik dan fungsi yang berdampak serius terhadap kontinuitas minat 

kunjungan wisatawan. Selain itu, jika hal ini tidak diantisipasi maka ancaman terhadap persaingan dengan daerah 

tujuan wisata yang lain juga semakin terancam dan akibatnya akan terjadi penurunan jumlah kunjungan 

wisatawan. Artinya, mata rantai dari ancaman ini adalah berkelanjutan sehingga aspek penerimaan daerah juga 

mengalami penurunan, termasuk juga implikasi terhadap mata rantai dari kepariwisataan. 
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Persoalan tentang degradasi nilai dan fungsi bangunan menjadi tantangan untuk memacu minat kunjungan 

terhadap daerah tujuan wisata berbasis sejarah budaya. Terkait hal ini hasil riset kasus di Kota Lama Semarang 

(Anggono, 2005), di Pecinan Kota Tua Jakarta (Noviasri, et al., 2009), di Sunda Kelapa Jakarta (Anugerah, et al., 

2010), di Kampung Laweyan, Solo (Rahayuningtyas, et al., 2010), dan di Kidul Dalem Malang (Purnamasari, et 

al., 2010) secara tidak langsung menegaskan bahwa persoalan tentang kerusakan fisik bangunan yang 

berpengaruh terhadap degradasi nilai memberikan dampak yang tidak baik bagi pengembangan kepariwisaataan 

berbasis sejarah budaya. Oleh karena itu, urgensi terhadap pengelolaan menjadi penting dan keterlibatan 

sejumlah pihak menjadi faktor pendukung yang dapat memperkuat basis kepariwisataan sejarah budaya, tidak 

hanya di Jawa Tengah, tapi juga Indonesia dan global. Hal ini mengindikasikan bahwa sukses pengembangan 

kepariwisataan berbasis sejarah budaya tidak hanya mengacu kepada karakteristik unik fisik bangunan saja tapi 

juga atraksi yang bisa ditampilkan serta potensi lingkungan yang melingkupi daerah tujuan wisata itu sendiri 

(Bialostocka, 2014; Caraba, 2011). Selain itu, promosi juga menjadi acuan terhadap sukses pengembangan 

kepariwisataan berkelanjutan. 

Kondisi bangunan merupakan obyek utama yang mendasari daya tarik wisata berbasis sejarah budaya 

karena keunikan bangunan dan bentuk fisiknya menjadi identifikasi yang sekaligus membedakan dengan daerah 

tujuan wisata lainnya (Shankar, 2015; Bullen dan Love, 2011; Sahubawa, et al., 2010). Oleh karena itu, kondisi 

bangunan yang masih asli menjadi potensi kuat untuk pengembangan kepariwisataan berbasis sejarah budaya. 

Meski demikian, degradasi nilai fisik bangunan menjadi ancaman serius terhadap daya tarik daerah tujuan wisata 

yang berbasis sejarah budaya. Hal ini menjadi dasar pelaksanaan restrukturisasi sejumlah bangunan klasik di 

sejumlah daerah tujuan wisata, tidak hanya di Indonesia, tapi juga di luar negeri. Argumen yang mendasari 

adalah menjaga dan atau mengembalikan bentuk asli bangunan sehingga tetap menjadi daya tarik wisata berbasis 

sejarah budaya. Meski demikian, orientasi dan komitmen untuk bisa mengembalikan bentuk asli bangunan 

bukanlah muda dan persoalan pendanaan cenderung menjadi alasan klasik dari keterbatasan untuk melakukan 

restrukturisasi bangunan di sejumlah daerah tujuan wisata berbasis sejarah budaya (Rogerson dan van der 

Merwe, 2016).  

Urgensi terhadap kondisi bangunan dalam pengembangan dan daya tarik wisata berbasis sejarah budaya 

menjadi acuan untuk program revitalisasi dan restrukturisasi dalam konteks minat kunjungan wisatawan (Gaffar, 

et al., 2011). Terkait ini, beralasan jika kondisi fisik bangunan tidak hanya mengacu kepada aspek fisik saja tapi 

juga terkait dengan fisik bangunan sekitarnya yang mendukung daya tarik daerah tujuan wisata, utamanya yang 

berbasis sejarah budaya. Oleh karena itu, Kawasan Kota Lama Semarang juga berkepentingan terhadap 

pengembangan kondisi fisik karena tidak hanya memberikan kesan yang lebih baik tentang karakteristik sejarah 

budaya tapi juga orientasi terhadap keberlanjutan dari kesan awal yang muncul. Hal ini secara tidak langsung 

memberikan pemahaman bahwa kondisi fisik bangunan merupakan aspek penting dalam mendukung eksistensi 

daerah tujuan wisata berbasiss sejarah budaya. Terkait ini, maka preposisi pertama yang disajikan dalam 

makalah ini adalah : 

P1 = kondisi fisik bangunan berpengaruh positif terhadap daya tarik wisata berbasis sejarah budaya. 
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Daya tarik wisata tidak hanya dipengaruhi oleh kondisi fisik namun juga faktor eksternal yang melingkupi, 

termasuk juga faktor lingkungan (Shankar, 2015). Oleh karena itu, pengembangan lingkungan di sekitar daerah 

tujuan wisata merupakan salah satu faktor yang juga mendukung terhadap daya tarik wisata, termasuk juga 

wisata berbasis sejarah budaya dan karenanya kawasan Kota Lama Semarang tidak bisa terlepas dari 

kepentingan untuk mengembangkan kondisi lingkungan yang melingkupinya. Di satu sisi, peran lingkungan juga 

terkait dengan mata rantai yang terjadi, termasuk juga peran masyarakat sebagai subyek pengembangan 

kepariwisataan, bukan hanya sebagai obyek. Di sisi lain, peran lingkungan tidak bisa terlepas dari kepentingan 

investor dan pihak ketiga yang berminat dalam pengembangan kepariwisataan, termasuk juga keterlibatan 

pemerintah sebagai stakeholder dalam kepariwisataan. Oleh karena itu, keterlibatan semua pihak menjadi 

penting dalam pengembangan peran dan fungsi lingkungan terkait daya tarik kepariwisataan (Caraba, 2011). 

Persoalan dalam pengembangan lingkungan di sekitar daerah tujuan wisata, termasuk wisata berbasis 

sejarah budaya tidak hanya mengacu tentang pendanaan, tapi juga perbedaan karakteristik dari obyek wisatanya. 

Artinya, daerah tujuan wisata yang baru dalam pembangunan dan pengembangan maka kondisi lingkungan 

belum terbentuk secara maksimal. Hal ini tentu berbeda jika dibandingkan dengan daerah tujuan wisata yang 

telah berkembang maksimal sehingga kondisi lingkungan telah terbentuk secara lebih baik. Selain itu, 

pengembangan infrastruktur juga menjadi komponen penting dari urgensi pengembangan lingkungan di sekitar 

daerah tujuan wisata. Pengembangan infrastruktur juga mengacu kepentingan jangka panjang, misalnya terkait 

dengan regulasi tata kota, ketersediaan PKL dalam mata rantai kepariwsiataan dan juga keterlibatan masyarakat 

yang ada di sekitar daerah tujuan wisata. Terkait ini, maka Kawasan Kota Lama Semarang juga berkepentingan 

terhadap urgensi pengembangan lingkungan yang ada di sekitar Kawasan Kota Lama Semarang. Oleh karena itu, 

preposisi kedua yang dibangun dalam makalah ini adalah : 

P2 = kondisi lingkungan berpengaruh positif terhadap daya tarik wisata berbasis sejarah budaya. 

Keberagaman daya tarik wisata bisa diciptakan dengan model modernisasi yang disesuaikan dengan 

perkembangan jaman (Rogerson dan van der Merwe, 2016; Yazdi, et al., 2014). Oleh karena itu, daya tarik 

wisata pada dasarnya dibedakan antara obyek yang tumbuh alami dan obyek wisata yang tumbuh melalui proses 

penciptaan dengan mengacu aspek modernisasi. Artinya, daerah tujuan wisata berbasis sejarah budaya 

merupakan perpaduan antara kedua bentuk diatas. Argumen yang mendasari karena fisik bangunan dan juga 

sejarah budaya yang melekat merupakan perpaduan yang mendasari daya tarik obyek wisata, meski demikian 

aspek atraksi yang ada dan muncul di daerah tujuan wisata bisa juga dikemas untuk menambah daya tarik 

wisatanya. Hal ini secara tidak langsung menegaskan bahwa pengembangan daya tarik wisata bisa dilakukan 

dengan menyajikan beragam atraksi wisata yang mendukung terhadap eksistensi dan keunikan dari obyek wisata 

yang ada. Pemahaman ini menegaskan bahwa daya tarik wisata juga terkait dengan bagaimana pengelola mampu 

menciptakan beragam atraksi wisata yang mendukung sehingga muncul daya tarik kedua dari obyek wisata yang 

ada. 

Atraksi wisata yang mendukung daya tarik wisata di suatu obyek wisata bisa dipadukan dengan potensi 

kearifan lokal yang muncul dan berkembang di daerah tujuan wisata. Hal ini memberikan gambaran bahwa mata 

rantai kepariwisataan cenderung kompleks dan mampu memberikan dampak positif terhadap masyarakat sekitar. 
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Artinya, pelibatan dan keterlibatan masyarakat yang ada di sekitar daerah tujuan wisata tidak hanya sebagai 

obyek, tapi juga subyek dalam pengembangannya sehingga sukses dari pengembangan obyek wisata 

memberikan pengaruh positif secara berkelanjutan. Pelibatan dan keterlibatan tersebut bisa dalam bentuk 

penyajian beragam atraksi wisata, baik yang bersifat klasik dengan mengandung kearifan lokal ataupun bersifat 

modern mengacu modernitas perkembangan jaman. Selain itu, keberagaman atraksi wisata juga perlu 

pengembangan sehingga ada inovasi dan karakteristik yang memberikan ciri unik sehingga membedakan dengan 

daya tarik daerah tujuan wisata lainnya (Bialostocka, 2014; Nagy, 2012). Terkait ini maka pengembangan daya 

tarik kawasan Kota Lama Semarang juga perlu mempertimbangkan pengembangan atraksi wisata sehingga 

mampu menambah daya tarik wisata dan keunikannya. Oleh karena itu, preposisi ketiga yang dikembangkan 

dalam makalah ini adalah : 

P3 = pengembangan dan modernitas atraksi wisata berpengaruh positif terhadap daya tarik wisata berbasis 

sejarah budaya 

Sukses pengembangan dan daya tarik daerah tujuan wisata tidak hanya dipengaruhi oleh kondisi fisik 

bangunan, aspek lingkungan yang mendukung mata rantai kepariwisataan dan keberagaman atraksi wisata yang 

ditampilkan, tapi juga peran penting promosi wisata. Hal ini secara tidak langsung mengacu teoritis tentang 

pemasaran. Artinya, kepariwisataan juga membutuhkan kegiatan promosi secara sitematis dan berkelanjutan 

dengan orientasi adalah untuk mendukung nilai jual dari obyek wisata (Kausar, et al., 2011). Hal ini menjadi 

penting ketika era otda setiap daerah dituntut untuk bisa mengembangkan semua potensi ekonominya untuk 

memacu penerimaan daerah. Oleh karena itu, obyek wisata juga berkepentingan untuk dipromosikan sehingga 

memacu minat kunjungan dan juga hal ini akan berdampak terhadap daya tarik kunjungan ulang (Hasan dan 

Jobaid, 2014). Sukses dari kunjungan ulang akan dapat mempengaruhi terjadinya word-of-mouth yang tidak lain 

merupakan promosi sistematis yang lebih murah karena dapat membangun sikap positif sehingga berdampak 

terhadap niat kunjungan (Phosikham, et al., 2015).  

Promosi terhadap daerah tujuan wisata juga mengacu peran penting dari marketing mix untuk memadukan 

semua aspek yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung promosi daerah tujuan wisata (Yazdi, et al., 2014; 

Chhabra, 2009).  Hal ini memberikan gambaran tentang urgensi promosi dan marketing mix sehingga esensi dari 

tujuan untuk menjual daya tarik wisata dapat memberikan manfaat bagi peningkatan pendapatan daerah dan juga 

kesejahteraan di daerah sekitar daerah tujuan wisata. Oleh karena itu, beralasan jika setiap daerah harus dituntut 

untuk mempromosikan daerah tujuan wisatanya dan juga perlu mensinergikan dengan promosi wisata 

pemerintah pusat. Terkait ini, setiap daerah berkesempatan untuk membuat tagline yang menarik dan atraktif 

sehingga memacu minat kunjungan, termasuk juga kunjungan ulang yang dapat berpengaruh terhadap word-of-

mouth (Iniyan, 2015). Pemahaman tentang urgensi promosi maka kawasan Kota Lama Semarang juga 

berkepentingan untuk melakukan promosi secara berkelanjutan. Oleh karena itu, preposisi keempat dalam 

makalah ini adalah : 

P4 = promosi pariwisata berpengaruh positif terhadap daya tarik wisata berbasis sejarah budaya. 
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3. Kesimpulan Dan Saran  

Daya tarik wisata dipengaruhi oleh banyak faktor sehingga identifikasi dari setiap faktor menjadi penting 

untuk dikaji karena sukses dari pengembangan setiap faktor akan memberikan aspek pengaruh dalam jangka 

panjang. Argumen yang mendasari karena sukses pengembangan kepariwisataan tidak hanya pemerintah daerah 

melalui penerimaan daerah, tapi juga masyarakat yang ada di sekitar daerah tujuan wisata karena mata rantai dari 

kepariwisataan melibatkan masyarakat yaitu sebagai subyek dan obyek. Oleh karena itu, sukses pengembangan 

kepariwisataan harus melibatkan semua komponen, termasuk juga pihak swasta dan sektor informal. 

Urgensi terhadap identifikasi semua faktor sebagai daya tarik wisata tidak bisa terlepas dari fakta 

persaingan di era global yang semakin ketat sementara di sisi lain minat kunjungan wisatawan cenderung 

semakin tinggi. Oleh karena itu, memacu daya tarik wisata menjadi tantangan bagi pemerintah daerah pada 

khususnya dan pihak lain yang terlibat untuk mengidentifikasi sukses faktor dari semua daya tarik wisata yang 

ada. Selain itu, pertimbangan dalam pemilihan promosi juga tidak bisa diabaikan untuk mendukung 

pengembangan daya tarik wisata. Terkait ini, temuan sejumlah riset empiris juga perlu dipertimbangan untuk 

memacu daya tarik pengembangan kawasan Kota Lama Semarang sebagai daerah tujuan wisata berbasis sejarah 

budaya (Adi, et al., 2013 dan 2014; Adi dan Hakim, 2010 dan 2011). 

Identifikasi dari sukses faktor daya tarik wisata yang disampaikan dalam makalah ini masih perlu diuji 

secara empiris sehingga dapat dibangun generalisasi hasil yang memberikan implikasi teoritis dan empiris, meski 

masih ada keterbatasan dari identifikasi faktor daya tariknya. Oleh  karena itu, ke depan perlu eksplorasi lebih 

lanjut dan juga pengujian secara empiris dari faktor pendukung daya tarik wisata yang teridentifikasi dalam 

makalah ini. 
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